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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan data dari Asosiasi Semen Indonesia (ASI) angka penjualan semen 

pada tahun 2022 di indonesia mencapai 29,36 juta ton dan penjualan secara ekspor 

mencapai 4,77 juta ton (Harso Kurniawan, 2022). Hal ini menunjukan besarnya angka 

produksi semen di Indonesia. Seperti yang diketahui produksi semen sangat berkaitan 

erat dengan bahan bakunya yaitu kapur. Kapur sendiri merupakan salah satu bahan 

alam yang tidak dapat diperbaharui, yang artinya suatu saat kapur ini akan habis. Oleh 

karena itu diperlukan material subtitusi yang memiliki sifat sama seperti semen dalam 

upaya melindungi bahan alam kapur yang merupakan bahan alam yang tidak dapat 

diperbaharui. 

Fly ash dan bottom ash atau disebut juga dengan FABA merupakan limbah 

buangan berupa partikel abu halus dari hasil pembakaran batubara, yang naik dan 

terbang disebut fly ash sedangkan yang tidak naik disebut juga bottom ash. 

Berdasarkan data dari Kementerian Perindustrian Republik Indonesia pada tahun 2021 

menyatakan FABA yang berasal dari PLTU saja mencapai 12 juta ton dan 

diprediksikan akan terus meningkat setiap tahunnya (Ashady Hanafie, 2021). Limbah 

FABA terutama fly ash akan sangat berguna apabila dapat dimanfaatkan menjadi 

sesuatu yang lebih berguna. Fly ash memiliki kandungan silica dan alumina yang 

mencapai 80%, dimana kandungan tersebut merupakan kandungan yang terdapat juga 

pada semen. Sehingga fly ash dapat menjadi material alternatif sebagai pengganti 

semen (Setiawati, 2018). 

Papan semen merupakan produk panel yang berbahan dasar agregat halus, 

semen, dan air. Saat ini sedang dikembangkan papan semen yang memiliki berat 

ringan yang diperuntukkan untuk plafond bangunan dengan menggunakan mortar 

busa. Papan semen harus dibuat seringan mungkin agar memudahkan pemasangan dan 

pemeliharaannya. Papan semen juga harus memenuhi persyaratan Standar Nasional 

Indonesia yaitu SNI 01-4449-2006. Berdasarkan penelitian pendahulu karakteristik 

papan semen yang menggunakan mortar busa dan serat gelas sebanyak 13% dengan 
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memanfaatkan limbah Ground Granulated Blast Furnace Slag (GGBFS) sebagai 

material substitusi sebagian semen memiliki kuat lentur optimum 90 kg/cm² yang 

termasuk ke dalam papan serat kerapatan tinggi menurut SNI 01-4449-2006 (Imam & 

Susilowati, 2022). Penambahan serat fiberglass pada papan semen dapat 

meningkatkan kuat lentur hingga 10 kali lipat. Nilai kuat lentur tertinggi didapatkan 

pada penambahan serat gelas sebanyak 31% dengan nilai 14,931 kg/cm2 (Susilowati 

et al., 2022). 

Dari latar belakang diatas, dilakukanlah penelitian mengenai penggunaan fly 

ash sebagai bahan substitusi sebagian semen pada pembuatan papan serat ringan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada penggunaan bahan 

substitusi semen yang digunakannya dan jumlah penambahan serat gelas yang 

digunakan pada papan serat ringan. Pada penelitian ini bahan substitusi semen yang 

digunakan adalah fly ash dengan variasi persentase yang telah ditentukan dan jumlah 

serat gelas yang ditambahkan pada papan serat ringan adalah 4 lapis. Diharapkan 

produk yang dihasilkan pada penelitian ini dapat memenuhi persyaratan SNI 01-4449-

2006 untuk sifat fisik dan mekanik papan serat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang sebelumnya, penulis merumuskan beberapa permasalahan, 

sebagai berikut. 

1. Apakah penggunaan fly ash dapat menjadi bahan substitusi sebagian semen 

pada papan serat ringan. 

2. Bagaimana karakteristik papan serat ringan dengan penggunaan fly ash. 

3. Bagaimana pengaruh  fly ash pada papan serat ringan.  

4. Berapa presentase fly ash yang optimum sebagai bahan pengganti sebagian 

semen pada papan serat ringan. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi penggunaan  fly ash sebagai bahan substitusi sebagian semen 

pada papan serat ringan. 
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2. Mendapatkan presentase penambahan fly ash yang optimum sebagai bahan 

substitusi sebagian semen pada papan serat ringan. 

3. Mendapatkan karakteristik papan serat ringan dengan penggunaan fly ash. 

4. Menganalisis pengaruh fly ash terhadap papan serat ringan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memacu penulis lain dalam memanfaatkan 

bahan-bahan alternatif lainnya yang dapat dimanfaatkan di bidang Teknik 

sipil.  

2. Penggunaan fly ash diharapkan dapat menghasilkan papan serat ringan yang 

lebih murah secara biaya dan ramah lingkungan dengan tetap memenuhi 

persyaratan SNI yang berlaku yang dapat digunakan sebagai plafond 

bangunan. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi penggunaan semen yang berakibat 

pada habisnya jumlah kapur di Indonesia yang merupakan bahan alam yang 

tidak dapat diperbaharui. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan masalah pada penilitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pasir yang digunakan pada penelitian ini adalah pasir bangka. Pasir dilakukan 

uji berat jenis, penyerapan air, pengujian berat isi, pengujian analisa ayak pasir, 

dan pengujian kadar lumpur pasir. 

2. Semen yang digunakan pada saat pembuatan benda uji adalah semen tipe PCC 

dengan merek semen tiga roda. Dilakukan pengujian berat jenis dan berat isi 

terhadap semen yang digunakan. 

3. Air yang digunakan pada saat pembuatan benda uji berasal dari sumber air 

yang ada di laboratorium Teknik Sipil Politeknik Negeri Jakarta. Air yang 

digunakan tidak berbau dan tidak berwarna sehingga tidak dilakukan 

pengujian terhadap air. 
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4. Fly ash yang digunakan adalah tipe F dan berasal dari PLTU. Penggunaan fly 

ash tipe dikarenakan salah satu tipe yang paling umum digunakan dan mudah 

didapatkan. 

5. Fly ash yang digunakan dilakukan pengujian berat jenis dan berat isi. 

6. Serat fiberglass yang digunakan berbentuk lembaran dan tidak dilakukan uji 

terhadap serat gelas itu sendiri. Serat fiberglass yang digunakan memiliki 

spesifikasi Mat 3oo dan umum digunakan untuk pelapis waterproofing. 

7. Tidak menggunakan bahan admixture pada pembuatan benda uji. 

8. Komposisi bahan yang digunakan pada penilitian ini adalah sebagai berikut. 

1 PC :  1,2 Pasir : Serat Gelas 4 lapis 

0,9 PC : 0,1 Fly ash: 1,2 Pasir : Serat Gelas 4 lapis 

0,8 PC : 0,2 Fly ash: 1,2 Pasir : Serat Gelas 4 lapis 

0,7 PC : 0,3 Fly ash: 1,2 Pasir : Serat Gelas 4 lapis 

0,6 PC : 0,4 Fly ash: 1,2 Pasir : Serat Gelas 4 lapis 

Pada setiap variasi adukan mortar digunakan foam agent dengan perbandingan 

antara mortar dan foam agent adalah 0,45 : 0,55. 

9. Pada pengujian kemampuan dipaku digunakan paku beton polos dengan 

ukuran 3 cm. 

10. Standar SNI yang digunakan pada pengujian papan serat ringan adalah SNI 

15-0233-1989 dan SNI 01-4449-2006. 

11. Pengujian dilakukan pada saat benda uji papan serat ringan berumur 28 hari. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar, sistematika yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir 

ini adalah sebagai berikut: 

A. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini dibahas mengenai tingginya angka penjualan dan produksi 

semen di Indonesia, yang berakibat berkurangnya jumlah kapur di 

Indonesia. Selain itu, produksi semen juga telah menjadi penyumbang 
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polutan pada pencemaran udara. Maka digunakanlah material subtitusi 

sebagian semen yaitu fly ash dalam upaya mengurangi penggunaan semen. 

Dalam penelitian ini fly ash digunakan sebagai material subtitusi sebagian 

semen pada papan serat ringan. Dalam bab ini dijelaskan juga mengenai 

rumusan masalah apa yang dicoba penulis jawab dalam penelitian ini dan 

tujuan serta manfaat apa yang ingin dicapai dalam penelitian ini. 

B. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan dasar teori yang akan digunakan penulis dalam 

mengidentifikasi masalah yang terjadi. Dasar teori tersebut juga menjadi 

teori pendukung yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

 

C. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini dibahas mengenai metode pembuatan benda uji oleh penulis 

hingga didapatkannya data mengenai hasil pengujian. 

D. BAB IV DATA PENELITIAN 

Bab ini berisikan data-data yang didapatkan dari pengujian yang 

dilakukan penulis di laboratorium. 

E. BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan hasil analisa dari data yang didapatkan yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya. Pada bab ini juga dibahas mengenai 

pengaruh material limbah cangkang telur terhadap papan serat ringan. 

F. BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan penulis dan 

merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya. Bab ini juga berisikan saran dari penulis guna menggunakan 

material fly ash pada papan serat ringan serta agar penulis yang ingin 

melanjutkan penelitian ini memiliki acuan dan referensi. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian, fly ash dapat dinyatakan dapat menjadi bahan 

substitusi sebagian semen pada papan serat ringan. Hal ini terbukti dari hasil 

pengujian benda uji papan serat ringan yang dibuat telah memenuhi 

persyaratan SNI yang berlaku mengenai papan serat ringan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan mengenai sifat fisik dan 

mekanik dari papan serat ringan dengan memanfaatkan fly ash sebagai 

substitusi sebagian semen, sebagai berikut: 

a. Semua variasi papan serat ringan memiliki bentuk dan tampak luar 

yang baik serta memenuhi persyaratan. Pada pengujian kerapatan air 

pun tidak terjadi rembesan pada papan serat ringan serta pada 

pengujian kemampuan dipaku pun sebagian besar benda uji memiliki 

kemampuan dipaku yang baik. 

b. Pada pengujian kadar air dan penyerapan air, terjadi tren grafik yang 

meningkat pada kedua nilai tersebut pada saat penambahan fly ash pada 

papan serat ringan. Pada kedua pengujian tersebut semua variasi telah 

memenuhi persyaratan SNI. 

c. Pada pengujian pengembangan tebal, kerapatan, berat jenis, dan kuat 

lentur, terjadi tren grafik yang menurun pada saat penambahan fly ash 

pada papan serat ringan.  Pada pengujian tersebut semua variasi telah 

memenuhi persyaratan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis regresi linear sederhana dengan SPSS 

didapatkan seberapa pengaruhkah penggunaan fly ash sebagai substitusi 

sebagian semen pada papan serat ringan terhadap sifat fisik dan mekanik papan 

serat ringan sebagai berikut: 

a. Penggunaan fly ash sebagai substitusi sebagian semen pada papan serat 

ringan berpengaruh secara signifikan terhadap nilai pengembangan 

tebal dan berat jenis karena nilai thitung yang didapat lebih besar dari ttabel 

yang bernilai 3,182 dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05. 

b. Penggunaan fly ash sebagai subsitusi sebagian semen pada papan serat 

ringan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai kerapatan, 
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kadar air, penyerapan air, dan kuat lentur, karena nilai thitung yang 

didapat lebih kecil dari ttabel yang bernilai 3,182 dan nilai 

signifikansinya lebih besar dari 0,05. 

4. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan persentase substitusi 

fly ash terhadap semen yang optimum pada papan serat ringan yaitu 10% 

dengan komposisi adukan 0,9 PC : 0,1 Fly ash : 1,2 Pasir : FAS 0,23 dan mortar 

busa dengan perbandingan antara mortar dan foam agent adalah 0,45 : 0,55 

serta penambahan serat gelas sebanyak 4 lapis. Pada variasi ini didapatkan 

papan serat ringan dengan kuat lentur paling optimum sebesar 67,19 kg/cm². 

Papan serat ringan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai plafond karena 

memiliki tampak yang indah dan berdasarkan SNI 01-4449-2006 papan serat 

ringan ini termasuk ke dalam Papan Serat Kerapatan Sedang. 

 

5.2 Saran 

1. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan bahan admixture 

sebagai perbandingan papan serat ringan dengan admixture dan tanpa 

admixture. 

2. Dikarenakan didapatkan nilai kuat lentur optimum pada variasi 10%, penulis 

menyarankan penelitian selanjutnya untuk memperkecil jangkauan variasi 

penambahan fly ash, contoh 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%. 

3. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan analisis terhadap 

perbandingan biaya antara fly ash dan semen. 

4. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan 

menggunakan fly ash tipe lain. 

5. Pada penelitian selanjutnya pada tahap perhitungan mix design dan pembuatan 

benda uji lebih diperhatikan secara detail. 
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